BAB IV
ANALISIS ETOS KERJA GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN SURAT AT-

TAUBAH AYAT 105

Pengajar dan pendidik adalah sama. Keduanya tidp&tdlibedakan. Oleh
karena itu, dalam konsep pendidikan mengarah kepedabentukan akhlak,
dalam prosesnya tidaklah digunakan katdib tetapita’lim." Dengan demikian
dapat dipahami bahwa profesi guru merupakan profa@sg paling mulia dan
paling agung dibanding dengan profesi yang laimdaa profesinya itu seorang
guru menjadi perantara antara peserta didik derfgarciptanya, yakni Allah
SWT. Kalau direnungkan, tugas guru adalah sepagéid para utusan Allah SWT.

Rasulullah merupakan guru pertama dalam Islam, abelbertugas
membacakan, menyampaikan dan mengajarkan aya®#lgat kepada manusia,
mensucikan diri dan jiwa dari dosa, menjelaskamangng halal dan mana yang
haram, serta menceritakan tentang manusia di zasilam, mengaitkannya
dengan kehidupan di zaman yang akan datang. Dedgamkian, tampaklah
bahwa secara umum guru bertugas dan bertanggwadp jseperti Rasul, tidak
terikat dengan ilmu atau bidang studi yang diajanka, yakni mengantarkan
peserta didik dan menjadikannya manusia terdidikgymampu menjalankan
tugas-tugas kemanusiaan. Guru tidak hanya sekedaryampaikan materi
pelajaran, tetapi bertanggung jawab pula membernkawasan kepada peserta
didik agar menjadi manusia yang mampu mengkajirketakangan, menggali
ilmu pengetahuan dan menciptakan lingkungan yanmpniedan menyenangkan.

Agama Islam mengajarkan bahwa setiap umat muslimjibwa
mendakwahkan dan mendidikkan ajaran agama Islaradieepang laif. Oleh
karenanya, siapapun dapat menjadi guru Pendidikgamma Islam, asalkan dia

memiliki pengetahuan dan kemampuan lebih, sertaatdapenjadi panutan

! Abidin Ibnu Rusn,Pemikiran Al-Ghozali tentang Pendidikatlyogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him.63.

2 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islanmim.93.
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penganut agama yang patut dicontoh dalam agamadiajegkan, dan bersedia
menularkan pengetahuan agama serta nilainya kepadg lain. Akan tetapi
menjadi seorang guru Pendidikan Agama Islam tideklaudah, karena
dibutuhkan keahlian dan ilmu pengetahuan yang muaimgehingga bisa menjadi
panutan bagi peserta didiknya. Karena gurulah gacgra langsung berhubungan
dengan peserta didik.

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu kegiatanusaha-usaha dalam
mendidikkan agama IslafJadi, yang menjadi guru serta peserta didiknyashar
beragama Islam. Sosok guru merupakan salah satpdmen yang sangat
penting, selain komponen lainnya seperti tujuamikkium, metode, sarana dan
prasarana, lingkungan, dan evaluasi. Dianngap aekagiponen paling penting,
karena guru mampu memahami, mendalami, melaksanalan akhirnya
mencapai tujuan pendidikan. Adapun tujuan PendidiRgama Islam adalah
untuk menumbuhkan dan menigkatkan keimanan melakinberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalda, pggrgalaman peserta
didik tentang agama Islam sehingga bisa menjadiimysng berkembang dalam
hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegaréa agar dapat
melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi.

Tugas guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya njangaan
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta galikakan tetapi guru
Pendidikan Agama Islam juga harus memberikan biganrdan asuhan terhadap
peserta didik agar nantinya peserta didik dapat ahemi, menghayati, dan
mengamalkan agama Islam, serta menjadikannya Sejadaya kehidupan, baik
pribadi maupun kehidupan bermasyarakat. Guru Pi#agidAgama Islam akan
berhasil dalam menjalankan kewajibannya bilamaneu gersebut memiliki
kompetensi personal religius, dan kompetensi pimfies religius® Jadi, menjadi

guru Pendidikan Agama Islam tidak mudah, karenaishanemenuhi beberapa

® Muhaimin,Nuansa Baru Pendidikan Islam (Mengurai Benang KiBunia Pendidikan)
him.4.

°® Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him.135.

® Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islaninjm.97.
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syarat yang sudah tersebut tadi, karena pendidiédam sangat penting, sebab
dengan pendidikan Islam orang tua atau guru beausabara sadar memimpin
dan mendidik peserta didik diarahkkan kepada pebkergan jasmani dan rohani
sehingga mempu membentuk kepribadian yang utamg s@suai dengan ajaran
agama Islam. dengan demikian seorang guru Pendidiigama Islam harus

memiliki etos kerja guna meraih tujuan pendidikslarh.

Muhammad Alim menjelaskan di dalam bukunya, bahgarea merupakan
sumber etos kerja bagi seorang pemeluk agama, wesnkerja muncul dari
dorongan sikap yang terbentuk oleh nilai-nilai agdmDengan demikian,
tindakan dan perbuatan yang dikerjakan oleh gundifiikan Agama Islam sudah
sepatutnya tidak lagi dirasakan sebagai beban, imkala sebagai sumber
kepuasan batiniyyah. Pada bab sebelumnya jugadg&daskan bahwa etos kerja
adalah suatu sikap jiwa seseorang untuk melaksansikatu pekerjaan dengan
perhatian penuh. Dengan begitu, jika seorang guwmdidikan Agama Islam
dalam menjalankan tugasnya dengan penuh perhatiaka pekerjaan yang
dikerjakannya akan terlaksana dengan sempurna padabanyak kendala yang
harus diatasi, baik karena motivasi kebutuhan &tena tanggungjawab yang
tinggi.

Banyak orang yang berasumsi bahwa sekolah itu maju favorit, jika
memiliki fasilitas yang komplit, gedung yang mewalan sarana dan prasarana
yang serba modern dan canggih. Hal demikian itlgyaenjadi ukuran banyak
orang bahwa sekolah tersebut maju dan favorit. Adg yang mempunyai
anggapan bahwa sekolah bisa dikatakan maju, jikalphisannya dapat diterima
di Perguruan Tinggi Negeri yang terkenal.

Fasilitas yang komplit tidak akan berguna kaldakidimanfaatkan dengan
baik. Hal tersebut dikarenakan para gurunya tidakmitki etos kerja atau
mungkin SDM dari mereka yang kurang. Jadi, fasilifang komplit dan modern
tidak menjamin kualitas sekolah tersebut menjadk.b&ekolah yang memiliki

fasilitas yang komplit akan sangat bermanfaat #itenjang dengan etos kerja

® Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Upaya Pembentukan Penmikigan
Kepribadian Muslim)him.11.
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guru yang baik. Karena hal tersebut akan mempermuaeerja gurunya, tidak
terkecuali guru Pendidikan Agama Islam. dan hal idem itu akan
meningkatkan tingkat keberagamaan para pesert&. diddi, dapat dikatakan
bahwa etos kerja sangat diperlukan oleh guru PiémdaidAgama Islam, untuk
proses pembelajaran dan guna mencapai tujuan Rardiflgama Islam. karena
dalam bab lain telah disebutkan bahwa, kemuliaaorasg manusia itu
bergantung pada apa yang dikerjakannya. Dengarubegiatu pekerjaan yang
mendekatkan seseorang kepada Allah merupakan kabttang sangat penting
serta patut untuk diberi perhatian. Pekerjaan ydemikian selain memperoleh
keberkahan serta kesenangan dunia, juga ada yaihgplenting yaitu jalan yang
menentukan tahap kehidupan seseorang di akhirak,kapakah golongan ahli
surga atau golongan ahli neraka. Pada bab sebefutefah dijelaskan, bahwa
etos kerja guru PendidikanAgama Islam bisa diamtiéia-ciri atau sifat mengenai
cara bekerja, yang sekaligus mengandung maknatasiasensialnya, sikap dan
kebiasaannya serta pandangannya terhadap kerja gamijjki oleh guru
Pendidikan Agama Isla dalam melaksanakan dan mdrajggkan kegiatan
pendidikan agama Islam di sekolah.

Penjelasan tersebut diatas merupakan gambaran, tpgasian, dan etos
kerja guru Pendidikan Agama Islam dalam pendidik&osok guru yang
berkompeten bukan hanya guru yang memiliki ilmgdin akan tetapi etos kerja
yang baik juga harus dimiliki oleh guru. Beberapsur etos kerja yang harus
dimiliki oleh guru Pendidikan agama Islam telah rdikan juga pada bab
sebelumnya. Dalam pembahasan pada bab ini mengealsis etos kerja guru
Pendidikan Agama Islam dalam perspektif Al-Qurame® At-Taubah ayat 105.
Yaitu, bahwasanya setiap amal yang dikerjakan dkdetahui oleh Allah SWT,
dan semua amal manusia akan di perlihatkan beselaséhari kebangkitan dari
kubur, setelah itu akan menerima balasan sesu@adeamal perbuatan yang
dikerjakan dimuka bumi. Adapun unsur-unsur etogakgsing harus dimiliki oleh

guru Pendidikan Agama Islam yaitu sebagai berikut:
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A. Kedisiplinan Kerja Guru Pendidikan Agama Islam

Kedisiplinan merupakan suatu hal yang sangat liledtukan oleh seorang
guru manakala menjalankan suatu kewajiban bagasgoguru, tidak terkecuali
guru Pendidikan Agama Islam, kecuali orang-oranggyaelah mempunyai
komitmen serta melatih dirinya untuk selalu bemlisi dalam menjalankan
kewajibannya. Dalam kaitannya dengan dunia penaigikedisiplinan memiliki
dampak yang sangat besar dalam mendidik peserita glida mencapai tujuan
yang hendak dicapai, yaitu tujuan Pendidikan Agdstam. Adapun dampak
positif yang akan ditimbulkan dari kedisiplinan @aguru Pendidikan Agama
Islam yaitu, peserta didik akan semangat mengiklath memperhatikan materi
yang disampaikan, mudah memahami apa yang disaarpaileh guru, serta
mereka semangat dalam mengamalkan ilmu yang telateka peroleh dari
bangku sekolah, dan mereka akan giat dalam mekgatabadah.

Kata disiplin memiliki dua pengertian, yaitu, disipdimaknai sebagai
kepatuhan terhadap aturan atau tunduk pada pengawlas pengendalian. Dan
disiplin diartikan sebagai latihan yang bertujuaengembangkan diri agar bisa
berperilaku tertid. Guru Pendidikan Agama Islam jika dalam menjalankan
tugasnya sangat disiplin, maka tugas-tugasnya tda@elesaikan sesuai dengan
apa yang telah direncanakan, sehingga tidak meiasdkerugian. Hal tersebut

sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat al-‘Ashyat 1-3:

s
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Wal-‘ashr, sesungguhnya manusia pasti dalam kerudiacuali mereka
yang beramal saleh, saling berwasiat dalam kebaizardalam kesabaran.

Dalam bab dua juga telah dijelaskan bahwa Seseoyang memiliki
kedisiplinan dalam bekerja, orang tersebut akaas@ehengerjakan pekerjaannya

secara konsisten untuk melakukan pekerjaannya debgik sesuai dengan

"Irma AnwarudinPembelajaran Studi Sosia{Bandung: Alfabeta, 2010), him.125.
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tuntutan dan kesanggupannya. Antara disiplin darsikten merupakan dua hal
yang sangat erat kaitannya. Karena orang yangimigplartinya dia mempunyai
kemampuan untuk mengendalikan diri dengan tenamgtetap taat walaupun
dalam situasi yang sangat menek&erta orang yang disiplin sangat berhati-hati
dalam mengelola pekerjaan dan penuh tanggung javeaenuhi kewajibannya.
Mata hati dan profesinya terarah pada hasil yarap akraih, sehingga mampu
menyesuaikan diri dalam situasi yang menantang.

Jadi, hal tersebut harus dimiliki oleh seorang q@eadidikan Agama Islam,
sehingga dapat menjadi contoh bagi peserta didikegda untuk menunjang
tercapainya tujuan pendidikan agama Islam. kareala térsebut juga telah
disebutkan dalam tafsirnya surat At-Taubah ayat yi@itg artinya, bahwa setiap
pekerjaan yang dikerjakan oleh seorang mukmin aki#imat oleh Allah, Rasul-
Nya, serta orang-orang mukmin lainnya. Dan amallaneseka akan dibalas oleh
Allah SWT, jika amal perbuatan mereka baik, makanaknendapat surga, dan
jlka mereka berbuat maksiat akan mendapat siksaattan dimasukkan ke
neraka.Dengan demikian, guru Pendidikan Agama Islam diajin memiliki
kedisiplinan dalam bekerja.

B. Sikap Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Pekerjaa

Sikap terhadap pekerjaan merupakan landasan bagPgundidikan Agama
Islam yang paling berperan, karena sikap mendasah dan intensitas unjuk
kerja. Perwujudan unjuk kerja yang baik, didasdehcsikap dasar yang positif
dan dan wajar terhadap pekerjaannya. Mencintai rgeltenya sendiri adalah
salah satu contoh sikap terhadap kerja. Adapun yimgksud dengan sikap
terhadap pekerjaan disini adaistigamah.

Islam menganjurkan kepada umatnya agar memililkapsikerja keras dan
berusaha untuk mengubah nasib, rajin, dan sungguigah dalam mengerjakan
suatu pekerjaa%.Manusia yang mau berusaha, bekerja keras, dangsing
sungguh akan memperoleh kesuksesan hidup, baikirda dnaupun di akhirat.

Allah telah berfirman dalam Surat Ar-Ra’d ayat Etdunyi.

8 Toto Tasmaraylembudayakan Etos Kerja Islarhim.88.
® Irma AnwarudinPembelajaran Studi Sosidijm. 129.
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B:agi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mRetigya

bergiliran, dimuka dan di belakangnya, mereka ngjatas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah kaadaiatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada padaedika sendiri,
dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadapuskaum, maka
tak yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak pdindung bagi
mereka selain Dia.

Dalam pembahasan pada bab penafsiran ayat teldasttgin bahwa semua
perbuatan yang dilakukan oleh manusia dilihat dl#ah, serta akan disaksikan
oleh Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. Kemudian |apsbuatan yang
dikerjakan oleh manusia akan dikembalikan kepadagtersebut setelah hari
kiamat. Setelah itu manusia akan menerima imbadana apa yang dikerjakan
manusia dimuka bumi. Jika berbaut baik, maka mesden mendapat pahala,
dan jika menjalankan kemaksiatan akan memperokesh siari Allah SWT.

Jika seorang guru Pendidikan Agama Islam yang nia@rsikap terhadap
pekerjaan, berarti guru tersebut bersikapigamah, yang artinya mempunyai
sikap teguh yang berpegang kepada sesuatu yarigrdikabenarannya, dan dia
tidak mau merubah keyakinannya itu walau dalam &aadagaimana pun. Baik
dalam keadaan senang, atau bahkan susah sekalidplam keadaan sendiri
maupun dalam keadaan sedang bersama-sama dengam lama'® Setelah
memiliki sikap terhadap pekerjaan yang teguh, makalah akan memperoleh
kebahagiaan hidup. Ketika seorang guru Pendidikgem#a Islam memiliki sikap
terhadap pekerjaan, maka orang lain akan menyetgnimenaruh rasa hormat
kepadanya. Jadi, untuk maraih kebahagiaan hidugudia dan akhirat selain
beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, yaitu danmgamiliki sikap terhadap
pekerjaan yang teguh pendirian. Karena hal terselah ditegaskan dalam tafsir
ayat ini, bahwa Allah akan membalas semua amalupégah manusia, baik

maupun yang buruk.

19 Muhammad NurdinKiat Menjadi Guru ProfesionalJogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
him.78.
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Muhammad Nurdin mengatakan di dalam bukunya, baseggorang bisa
disebut memperoleh derajatigamah,apabila dia memiliki sikap hidup yang
jelas dan kuat, naik ketika mendapat kesenanganpumalketika tertimpa
musibaht! Dengan demikian, seorang guru Pendidikan Agamamisyang
memiliki sikap terhadap pekerjaan yang teguh péndirguru terebut menjadi
manusia yang tangguh yang tidak mudah terpengateh berbagai arus
kehidupan yang melandanya. Dia akan akan tetapghtdglam tindakan sesuai
dengan cara dan jalan kebenaran yang diyakininya.

Begitu pentingnya sikap teguh terhadap pekerjaakanuntuk meraih hasil
yang optimal dalam proses pembelajaran harus mériean hal tersebut. Jadi,
untuk mengisi fungsi manusia sebagiialifah di muka bumi, menuntut guru
untuk melakukan proses pembelajaran dengan mai&lp yang teguh terhadap
pekerjaan ataistigomah.Pada zaman sekarang, yang kata sebagian orang zama
materialisme, sikap teguh terhadap pekerjaan hdimdiki oleh seorang guru
Pendidikan Agama Islam. Karena kalau guru tidak puengai sikap, bagaimana
mungkin peserta didiknya akan bersikap teguh dgdandiriannya. Hal tersebut
juga bisa berpengaruh terhadap lingkungan yang lebs lagi.

Ketika seorang guru Pendidikan Agama Islam tidaknpnyai sikap yang
teguh, maka dia akan diguncang oleh suasana yangkse hari semakin tidak
menentu. Apalagi ditambah dengan kecerobohan dakmriindak, tidak
berpendirian dalam menentukan pilihan, dan mendsaya dijadikan pelarian
saja, sehingga tidak ada yang diharapkan dari gang seperti ini. Berbeda
dengan hal tersebut, guru Pendidikan Agama Islamy y@empunyai sikap teguh
terhadap pekerjaan akan bekerja dengan hati-leaki,terhadap peserta didiknya
maupun terhadap lingkungan sekitar. Serta dia tigledkn mengatakan bahwa
mengajar hanya sebuah pelarian saja, akan tetapaldin mengatakan bahwa
mengajar adalah sebuah kebutuhan bagi penanamabessutaya manusia
pembangunan.

1 Muhammad NurdinKiat Menjadi Guru Profesionahlm.80.
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C. Kebiasaan- kebiasaan Guru Pendidikan Agama Islam

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelurhahaa kebiasaan kerja
merupakan pola-pola perilaku kerja yang ditunjukkaleh pekerja secara
konsisten. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agarskm dalam bekerja
sepatutnya memiliki pola-pola perilaku secara kstesi. Sehingga apa yang
dikerjakan sesuai dengan peraturan dan tetap diktaidor sebagai pendidik.
Adapun kebiasaan-kebiasaan kerja yang harus déekwkeh guru Pendidikan
Agama Islam yaitu, kebiasaan dalam mengatur waktiasaan mengembangkan
diri, disiplin dalam menunaikan tugas sebagai glebiasaan-kebiasaan yang
baik dalam berhubungan dengan sesama, dan kebisskaga keras.

Uraian tersebut sesuai dengan apa yang difirmai{atn SWT dalam
Surat At-Taubah ayat 105.

AL ossias O3lpis Ay Sl D gpedpla Jig
S3lass 42 s SEasle g

Dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah akalihatepekerjaanmu
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, damik akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yanailgldan yang nyata,
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telahuk&erjakan. (Al-
Qur'an Surat At-Taubah, ayat 105).

Sikap malas, lemahnya kesadaran terhadap waktukdaiasaan hidup
santai pada seorang guru Pendidikan Agama Islam lé@amplikasi pada sikap
acuh tak acuh dalam bekerja, kurang peduli terhadages dan hasil kerja yang
bermutu, suka memandang enteng bentuk-bentuk karg dilaksanakannya |,
kurang sungguh-sungguh dan tidak teliti, tidakiefis dan efektif, dan kurang
memiliki dinamika dan komitmen yang tinggi terhadagkerjaannya. Sehingga
hal tersebut akan membuat Pendidikan Agama senmakirginal dan kurang
memberikan makna bagi pengembangan wawasan, stkemental yang religius
bagi para peserta didik dan masyarakat sekolahsémdiri. Hal demikian
diperparah dengan jam pelajaran Pendidikan Agalamldisekolah umum hanya
dua jam pelajaran. Oleh karena itu, sudah sehaaugoyu Pendidikan Agama
Islam mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang baik @éamamfaat bagi dirinya

sendiri, peserta didik, dan masyarakat pada umumi§smena, apa yang

61



dikerjakan oleh guru Pendidikan Agama Islam akdihati oleh Allah SWT,
Rasul-Nya, serta akan disaksikan oleh orang-orangkniih. Dan semua
pekerjaan yang dilakukannya akan dikembalikan kepgal besok setelah hari
kebangkitan manusia, selanjutnya semua pekerjaaig yilakukannya akan
mendapat balasan dari Allah SWT, jika berbuat bgkéin mendapat pahala, dan
jika berbuat maksiat akan mendapat siksa dari ANART.

Dengan demikian etos kerja harus dimiliki oleh egetguru Pendidikan
Agama Islam, karena akan menunjang keberhasilaamdploses pembelajaran,
serta untuk menggapai tujuan pendidikan. Karenaiaeapa yang dikerjakan oleh
guru Pendidikan Agama Islam akan disaksikan olelahAl Rasul-Nya, serta
orang-orang mu’'min, dan perbuatannya akan dikekdnali setelah hari

kebangktian, serta akan mendapatkan sesuai apalif@igakan semasa di dunia.
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